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ABSTRAK

Sistem imbalan menjadi salah satu hal penting yang harus diperhatikan
perusahaan agar dapat membantu perusahaan mencapai tujuannya. Dengan adanya
sistem imbalan yang baik, akan meningkatkan motivasi para pekerja agar dapat
bekerja lebih giat. Selain meningkatkan motivasi kerja, kebijakan imbalan juga
dapat meningkatkan komitmen karyawan dalam perusahaan.

Menurut Mathis & Jackson (2010:166) Imbalan merupakan hal yang
karyawan terima setelah melakukan pekerjaannya, dapat berbentuk upah, insentif
dan tunjangan. Oleh karena itu imbalan yang diberikan perusahaan kepada
karyawan harus adil kepada setiap individu dan harus sesuai dengan kinerja yang
telah diberikannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem imbalan yang
berlaku telah sesuai dengan kebutuhan organisasi atau belum. Penelitian dilakukan
kepada seluruh karyawan yang bekerja di toko grosir sembako fahmi. Data sistem
imbalan diambil dari hasil wawancara yang dilakukan kepada pemilik toko dan
salah satu karyawan senior yang bekerja. Hasil wawancara tersebut dianalisis oleh
peneliti dan kemudian peneliti mengambil kesimpulan atas analisis yang telah
dilakukan sehingga peneliti dapat memberikan saran.

Dari hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa sistem imbalan yang berlaku
di toko grosir sembako fahmi ini masih perlu ditinjau kembali karena masih
terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat gaji yang belum dipenuhi oleh

perusahaan.

Kata Kunci: Evaluasi Sistem Imbalan



ABSTRACT

The reward system is one of the important things that must be considered
by the company in order to help the company achieve its goals. With a good reward
system, it will increase the motivation of workers to work harder. In addition to
increasing work motivation, a reward policy can also increase employee
commitment in the company.

According to Mathis & Jackson (2010: 166) Rewards are things that
employees receive after doing their work, can be in the form of wages, incentives
and benefits. Therefore, the rewards provided by the company to employees must
be fair to each individual and must be in accordance with the performance that has
been given.

This study aims to determine whether the existing reward system is in
accordance with organizational needs or not. The study was conducted on all
employees who worked at Fahmi grocery store. Reward system data is taken from
interviews conducted with shop owners and one of the senior employee. The results
of the interview are analyzed by researchers and then researchers make conclusions
from the analysis so that researchers can give the advices.

From the results of this study, it can be seen that the reward system
prevailing at Fahmi grocery store still needs to be reviewed because there are still

several factors that affecting salary level have not been met by the company.

Keywords : Evaluation, Reward System
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perdagangan di Indonesia merupakan salah satu sektor yang
berkontribusi besar terhadap laju pertumbuhan ekonomi. Menurut Data Badan
Pusat Statistik (BPS), sektor perdagangan menjadi salah satu dari tiga sektor teratas
yang berkontribusi besar di Indonesia pada kuartal pertama 2019 sebesar 12,20%.
Menurut Menteri Perindustrian, Airlangga Hartarto, mengatakan seiring dengan
kemajuan teknologi modern saat ini, munculnya Revolusi Industri 4.0 yang berbasis
teknologi seperti Internet of Things (IoT), cloud computing, advance robotic, dan
lainnya juga akan membantu Indonesia untuk meningkatkan pertumbuhan
ekonominya sekitar 1%-2% dari sebelumnya.

Revolusi Industri 4.0 adalah keadaan dimana teknologi sangat berperan penting
dalam aktivitas perekonomian yang ada. Dengan adanya Revolusi Industri 4.0 ini
akan membantu membangun industri besar modern yang perlahan akan mengikis
industri-industri tradisional yang ada. Oleh karena itu, persaingan di antara dunia
industri terutama perdagangan baik modern ataupun tradisional akan semakin
meningkat.

Munculnya sektor perdagangan modern tersebut menjadi ancaman bagi
sektor perdagangan tradisional. Selain menjadi ancaman bagi perusahaan
tradisional, terjadinya revolusi Industri 4.0 juga menjadi ancaman bagi tenaga kerja
saat ini. Tenaga kerja yang terancam adalah mereka yang tidak memiliki
keterampilan untuk beradaptasi dalam berbagai jenis pekerjaan yang baru. Padahal
di Indonesia sendiri masih banyak industri terutama perdagangan tradisional yang
memiliki tenaga kerja kurang terampil yang mayoritas disebabkan oleh status
pendidikan rendah.

Salah satu perusahaan yang masih tradisional yang belum mengikuti Revolusi
Industri 4.0 adalah Toko Fahmi. Toko Fahmi adalah sebuah perusahaan dagang
(toko grosir sembako) yang berada di Jalan Cipaera Bandung yang dimiliki oleh
Bapak Fahmi. Toko ini menjual bahan-bahan baku sembako seperti terigu, gula,

minyak, rokok, kopi, susu, dan lain sebagainya. Pelanggan yang berbelanja di toko
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ini mayoritas pedagang-pedagang yang berasal dari Pasar Kosambi Bandung,
warung-warung sekitar, juga dari restaturan-restauran di Bandung, serta toko oleh-
oleh Bandung dan beberapa tempat produksi makanan lainnya. Toko grosir ini
masih tergolong toko tradisional karena tidak menggunakan teknologi apapun
untuk membantunya. Jam operasional toko ini buka pada hari Senin — Sabtu pukul
05.00 — 15.00 WIB dan Minggu pukul 05.00 — 12.00 WIB. Persaingan yang ada
pada perdagangan bahan baku ini cukup ketat karena banyak toko grosir eceran
tradisional lain dan toko retail modern lain seperti Alfamart dan Indomaret di
daerah Kosambi. Oleh karena adanya persaingan yang cukup ketat tersebut, Toko
Fahmi harus memiliki kinerja karyawan yang baik untuk bersaing agar dapat
membuat konsumen menjadi pelanggan tetap. Toko ini memiliki 5 orang karyawan,
dan oleh karena adanya persaingan yang ketat tersebut, ke-5 orang karyawan yang
bekerja di Toko Fahmi ini memiliki peranan yang sangat penting bagi kelancaran

bisnis.

Karyawan merupakan aset terpenting yang memiliki pengaruh besar terhadap
kesuksesan dan kelancaran sebuah bisnis, karyawan adalah orang yang memberikan
jasa berupa tenaga kerja, kreatifitas, dan keahlian yang dibutuhkan oleh perusahaan
untuk mencapai tujuannya yaitu mendapatkan keuntungan (profit oriented). Demi
tercapainya tujuan tersebut, karyawan perlu motivasi kerja yang tinggi agar dapat
bekerja lebih giat dan membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya.
Sebaliknya, dengan motivasi kerja karyawan yang rendah, karyawan tidak memiliki
semangat kerja, mudah menyerah, dan sulit untuk menyelesaikan pekerjaannya

sehingga tujuan perusahaan akan sulit tercapai.

Menurut Siagian, 2011, motivasi seorang karyawan sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal yaitu faktor
yang timbul dari dalam diri karyawan seperti persepsi, harga diri, harapan pribadi,
kebutuhan, keinginan, kepuasan kerja, dan prestasi kerja yang dihasilkan.
Sedangkan Faktor eksternal yaitu faktor yang timbul dari luar diri karyawan seperti
jenis dan sifat pekerjaan, kelompok kerja, organisasi tempat bekerja, situasi

lingkungan pada umumnya, sistem imbalan yang berlaku dan cara penerapannya.
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Motivasi sendiri merupakan sesuatu hal yang menyebabkan dan yang
mendukung tindakan atau perilaku seseorang, menurut Stooner dalam Notoatmodjo
(2009:115). Oleh karena itu, dengan memiliki motivasi kerja yang baik, karyawan
akan membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya. Terdapat beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi tingkat motivasi seseorang, salah satunya adalah
imbalan atau kompensasi. Imbalan atau kompensasi merupakan hal yang paling
krusial karena sistem imbalan yang berlaku dapat menentukan motivasi kerja
karyawannya, dengan sistem imbalan yang baik, dapat membantu memotivasi
karyawan untuk bekerja menjadi lebih baik juga sehingga perusahaan mampu
bersaing dengan perusahaan lain dan tujuan perusahaan menjadi tercapai. Menurut
Armstrong & Taylor (2014:331), “Reward is with how people should be recognized
for doing it”. Perusahaan harus cukup adil dalam memberikan imbalan kepada
masing-masing karyawan atas kinerja yang telah diberikannya. Menurut (Collings
& Wood, 2009:209) Imbalan harus bergantung terhadap kinerja dan karyawan
harus melihat hal itu sebagai suatu keterikatan. Kunci untuk menciptakan sistem
imbalan yang efektif adalah memahami betul tentang apa yang karyawan butuhkan
dan harapkan dari pekerjaan. (Gibson, Ivancevich, James & Konopaske, 2012:174)
Mengatakan bahwa organisasi memberikan imbalan kepada karyawan dalam
rangka untuk memotivasi kinerja mereka dan mendorong loyalitas karyawan.

Menurut Rivai (2009:741), kompensasi merupakan sesuatu yang diterima
karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka pada perusahaan. Dalam
menentukan sistem kompensasi, terdapat dua komponen yang perlu diperhatikan
yaitu transactional rewards yang terdiri dari gaji pokok, insentif, tunjangan dan
relational rewards yang terdiri dari pengalaman kerja dan perkembangan karyawan
(Armstrong, 2007). Kompensasi bisa diartikan sebagai extrinsic rewards yang
diterima oleh karyawan dalam bentuk upah atau gaji, insentif atau bonus, dan
beberapa tunjangan. Extrinsic rewards adalah imbalan langsung yang sifatnya
berwujud, upah atau gaji pokok yang diterima karyawan secara bulanan, mingguan
atau setiap jam sebagai hasil dari pekerjaan mereka. Insentif merupakan imbalan
yang ditambahkan terhadap upah atau gaji dan biasaya berkaitan secara langsung
dengan presentasi kerja seperti bonus dan komisi. Sedangkan benefit adalah

imbalan yang diterima karyawan sebagai hasil dari pekerjaan dan posisi mereka
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dalam organisasi, seperti pembayaran di hari libur, asuransi kesehatan, asuransi
jiwa, dan tunjangan pensiun (Heru, 2010).

Oleh karena itu, imbalan menjadi suatu hal yang penting yang harus
diperhatikan oleh perusahaan demi mempertahankan dan meningkatkan motivasi
para pekerjanya, namun berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan di
Toko Fahmi, terdapat beberapa fenomena yang terjadi diantaranya karyawan Toko
Fahmi ini seringkali datang terlambat untuk bekerja, sehingga menyebabkan
pemiliki toko membuka tokonya sendiri dan karyawan seringkali absen secara
bergantian. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik toko,
mengatakan bahwa terdapat peningkatan jumlah pelanggan yang mengeluh karena
kesalahan barang yang diterima, diakibatkan oleh karyawan yang kurang teliti
dalam penyiapan barang untuk pelanggan. Hal tersebut mencerminkan kurangnya
motivasi kerja yang dimiliki oleh karyawan di Toko Fahmi. Selain itu terdapat satu
hal lain yang menjadi fenomena di toko ini, yaitu karyawan yang cukup sering

untuk melakukan kasbon.

Dikarenakan salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan
adalah imbalan, dan dapat dilihat berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan
diatas, motivasi kerja karyawan di Toko Fahmi ini rendah, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Evaluasi Sistem Imbalan di Toko

Grosir Sembako Fahmi”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem imbalan di Toko Grosir Sembako Fahmi

2. Apakah sistem imbalan yang diberlakukan telah sesuai dengan

kebutuhan Toko Grosir Sembako Fahmi

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui sistem imbalan di Toko Grosir Sembako Fahmi
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2. Untuk mengetahui sistem imbalan yang diberlakukan di Toko Grosir
Sembako Fahmi telah sesuai dengan kebutuhan Toko Grosir

Sembako Fahmi

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian bagi perusahaan, diharapkan penelitian ini dapat
menjadi pengetahuan tambahan bagi perusahaan mengenai sistem imbalan
dan dapat menjadi masukan bagi perusahaan untuk mengevaluasi sistem
imbalan agar sistem imbalan yang berlaku di Toko Grosir Semabko Fahmi
ini adil bagi perusahaan maupun karyawannya, selain itu dengan adanya
sistem imbalan yang baik diharapkan dapat meningkatkan motivasi para

pekerjanya.

1.5 Kerangka Pemikiran

Pada dasarnya, manusia akan selalu berusaha untuk memenuhi
kebutuhannya dan memerlukan motivasi atau dorongan dari orang lain untuk
mencapai apa yang menjadi tujuan hidupnya. Seberapa kuat motivasi yang dimiliki
oleh manusia, akan menentukan kualitas perilaku atau kinerja yang ditampilkannya
baik dalam konteks belajar, bekerja maupun dalam kehidupan lainnya. Salah satu
faktor yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan adalah imbalan, karena
melalui pekerjaannya, manusia berharap dapat memperoleh imbalan atau
kompensasi yang dapat memenuhi kebutuhannya. Oleh karena itu, demi
mendapatkan motivasi dan kinerja karyawan yang tinggi, perusahaan harus
memperhatikan sistem imbalan yang diterapkan di perusahaannya. Perusahaan
harus memperhatikan apakah sistem imbalan yang berlaku sudah adil bagi
karyawan dan dapat memenuhi kebutuhannya, karena dengan sistem imbalan yang
baik, dapat menguntungkan kedua belah pihak baik bagi pihak perusahaan maupun
pihak karyawannya. Sistem imbalan yang baik akan membantu meningkatkan
motivasi dan kinerja karyawan, dengan adanya motivasi dan kinerja karyawan yang

tinggi, maka hal tersebut dapat membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya.

Menurut Armstrong & Taylor (2014:331), “Reward is with how people

should be recognized for doing it”. Imbalan atau kompensasi merupakan balas jasa
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yang diberikan perusahaan atas hasil kerja karyawan. Menurut Hasibuan
(2014:118) Kompensasi adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang
langsung, atau tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa
yang diberikan kepada perusahaan. Kompensasi meliputi bentuk pembayaran tunai
langsung, pembayaran tidak langsung dalam bentuk manfaat karyawan, dan insentif
untuk memotivasi karyawan agar bekerja keras untuk mencapai produktivitas yang
tinggi. (Cascio F.Wayne dalam Mangkuprawira, 2011:203). Oleh karena itu, perlu
adanya hubungan kerja yang baik yang saling menguntungkan bagi pihak
perusahaan maupun bagi pihak karyawan. Karyawan memberikan kinerja bagi
perusahaan, sedangkan perusahaan memberikan imbalan yang sesuai atas kinerja
yang telah dilakukan karyawan. Kinerja kerja yang rendah bisa disebabkan karena
masith kurang terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan karyawan yang salah satu

penyebabnya adalah tidak terpenuhinya kebutuhan akan imbalan/kompensasi.

Menurut Simamora (2004:442), kompensasi dikelompokan kedalam 2
bentuk, pertama kompensasi finansial (financial compensation) yang terdiri dari
kompensasi finansial langsung (direct financial compensation) berupa gaji, upah,
komisi dan bonus, serta kompensasi finansial tidak langsung (indirect financial
compensation) berupa tunjangan yang meliputi semua imbalan finansial yang tidak
termasuk dalam kompensasi finansial langsung seperti tunjangan kesehatan,
tunjangan pensiun, tunjangan hari raya, tunjangan perumahan, tunjangan
pendidikan dan lain sebagainya, yang kedua yaitu kompensasi non finansial (non-
financial compensation) berupa kepuasan dan lingkungan kerja.

Salah satu tujuan pemberian kompensasi menurut Hasibuan (2014: 121-122)
dan Simamora dalam Kardasiman (2012: 242) adalah untuk meningkatkan motivasi
karyawan. Berdasarkan hal tersebut, imbalan/kompensasi perlu diperhatikan oleh
perusahaan demi meningkatkan motivasi para pekerjanya. Jika sistem imbalan
perusahaan buruk maka pekerja akan memiliki motivasi kerja yang rendah yang
membuat perusahaan sulit untuk bersaing dengan perusahaan lain dan
menyebabkan tujuan perusahaan tidak tercapai. Sebaliknya, jika sistem imbalan
baik dan efektif, maka pekerja akan memiiki motivasi kerja yang tinggi dan akan

membantu perusahaan untuk mencapai tujuannya.
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Menurut Michael Armstrong dalam buku Reward Management and
Practice, Langkah awal dalam menentukan sistem imbalan adalah menentukan
strategi bisnis perusahaan, karena strategi bisnis dapat membantu perusahaan
menentukan tujuannya. Kemudian perusahaan juga harus menentukan kebijakan
imbalan, kebijakan imbalan berkaitan dengan imbalan non-finansial, evaluasi
pekerjaan, tingkat dan struktur gaji, analisis harga pasar, serta gaji, insentif, dan
tunjangan yang termasuk dalam total remunerasi atau imbalan finansial. Total
remunerasi (imbalan finansial) baik secara langsung maupun tidak langsung
ditambah dengan imbalan non-finansial merupakan total imbalan keseluruhan.
Dalam mengevaluasi imbalan, perumusan dan implementasi dari kebijakan dan
strategi imbalan yang ada di perusahaan merupakan fokus utamanya, hal tersebut
bertujuan untuk memberikan rasa keadilan, pemerataan, dan konsistensi bagi
karyawan. Target dalam mengevaluasi imbalan adalah untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan strategi imbalan, dengan harapan dapat membantu
mencapai tujuan perusahaan. Untuk mecapai tujuan perusahaan tersebut,
perusahaan perlu memiliki arahan dan nilai untuk menentapkan imbalan bagi

karyawan.
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